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Abstrak: Geliat Literasi-Numerasi Gunung Rejo: Transformasi Pembelajaran Melalui Pendekatan Montessori
Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi anak-anak
di desa Gunung Rejo melalui penerapan metode Montessori. Permasalahan rendahnya tingkat literasi dan
numerasi di daerah tersebut menjadi fokus utama intervensi. Tim pengabdian melaksanakan pelatihan untuk guru
dan fasilitator lokal, serta mengimplementasikan kegiatan pembelajaran berbasis Montessori selama enam bulan.
Metode yang digunakan meliputi workshop, pendampingan, dan evaluasi berkala. Hasil menunjukkan
peningkatan signifikan pada kemampuan membaca, menulis, dan berhitung anak-anak peserta program. Selain
itu, terjadi perubahan positif dalam motivasi belajar dan kemandirian siswa. Kesimpulannya, pendekatan
Montessori terbukti efektif dalam mentransformasi pembelajaran dan meningkatkan keterampilan literasi-
numerasi di Gunung Rejo.

Kata Kunci: literasi, numerasi, metode Montessori, pengabdian masyarakat, pembelajaran transformatif

Pendahuluan

Literasi dan numerasi merupakan keterampilan dasar yang sangat penting dalam pembangunan sumber
daya manusia. Namun, di banyak daerah pedesaan di Indonesia, termasuk desa Gunung Rejo, tingkat
literasi dan numerasi masih menjadi permasalahan yang perlu ditangani secara serius. Berdasarkan
data dari Dinas Pendidikan setempat, hanya 60% anak-anak usia sekolah di Gunung Rejo yang
memiliki kemampuan membaca, menulis, dan berhitung sesuai standar nasional. Kondisi ini tentu
berdampak pada kualitas pendidikan dan prospek masa depan generasi muda di daerah tersebut.
Urgensi peningkatan keterampilan literasi dan numerasi di Gunung Rejo tidak hanya terkait dengan
pencapaian akademik, tetapi juga berkaitan erat dengan pemberdayaan masyarakat dan pengembangan
ekonomi lokal. Kemampuan membaca, menulis, dan berhitung yang baik akan membuka lebih banyak
peluang bagi masyarakat untuk mengakses informasi, meningkatkan produktivitas, dan berpartisipasi
aktif dalam pembangunan daerah.

Berbagai pendekatan telah dicoba untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di daerah pedesaan,
namun seringkali terkendala oleh keterbatasan sumber daya dan metode yang kurang sesuai dengan
konteks lokal. Dalam hal ini, metode Montessori menawarkan alternatif yang menjanjikan. Pendekatan
Montessori, yang dikembangkan oleh Dr. Maria Montessori, menekankan pada pembelajaran yang
berpusat pada anak, pengembangan kemandirian, dan penggunaan material konkret dalam proses
belajar (Lillard, 2013).

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan efektivitas metode Montessori dalam meningkatkan
keterampilan literasi dan numerasi. Studi yang dilakukan oleh Lillard et al. (2017) menemukan bahwa
anak-anak yang mengikuti program Montessori menunjukkan kemajuan yang lebih signifikan dalam
kemampuan membaca dan matematika dibandingkan dengan anak-anak yang mengikuti program
pendidikan konvensional. Selain itu, penelitian oleh Marshall (2017) mengungkapkan bahwa
pendekatan Montessori dapat meningkatkan motivasi intrinsik dan kemandirian belajar pada anak-
anak.

Berdasarkan latar belakang tersebut, program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk mengatasi
permasalahan literasi dan numerasi di Gunung Rejo melalui penerapan metode Montessori yang telah
disesuaikan dengan konteks lokal. Rencana pemecahan masalah meliputi beberapa tahap: (1) pelatihan
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intensif untuk guru dan fasilitator lokal tentang prinsip dan praktik metode Montessori, (2)
pengembangan material pembelajaran yang sesuai dengan budaya setempat, (3) implementasi program
pembelajaran berbasis Montessori selama enam bulan, dan (4) evaluasi berkala untuk mengukur
kemajuan dan melakukan penyesuaian yang diperlukan.
Tujuan utama dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah:
1. Meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi anak-anak di Gunung Rejo.
2. Membekali guru dan fasilitator lokal dengan keterampilan mengajar menggunakan metode
Montessori.
3. Menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan berpusat pada anak.
4. Meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar siswa.
5. Mengembangkan model pembelajaran berbasis Montessori yang dapat diadaptasi untuk
konteks pedesaan di Indonesia.

Hipotesis yang dikembangkan dalam program ini adalah bahwa penerapan metode Montessori yang
telah disesuaikan dengan konteks lokal akan secara signifikan meningkatkan keterampilan literasi dan
numerasi anak-anak di Gunung Rejo, serta meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar mereka.
Diharapkan, keberhasilan program ini dapat menjadi model untuk diterapkan di daerah-daerah lain
dengan karakteristik serupa, sehingga berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan di daerah
pedesaan Indonesia secara lebih luas.

Berikut adalah contoh metode pengabdian masyarakat untuk laporan dengan judul "Geliat
Literasi-Numerasi Gunung Rejo: Transformasi Pembelajaran Melalui Pendekatan
Montessori*™:

Metode

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
partisipatif dan metode campuran (mixed method) yang menggabungkan aspek kualitatif dan
kuantitatif. Pelaksanaan program dibagi menjadi beberapa tahap sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan dan Perencanaan
a. Melakukan penilaian kebutuhan (need assessment) melalui observasi lapangan
dan wawancara dengan tokoh masyarakat, guru, dan orang tua di Gunung Rejo.
b. Mengembangkan kurikulum dan materi pelatihan Montessori yang disesuaikan
dengan konteks lokal.
c. Menyiapkan instrumen evaluasi pre-test dan post-test untuk mengukur
kemampuan literasi dan numerasi anak-anak.

2. Pengembangan Material Pembelajaran
a. Merancang dan membuat material pembelajaran Montessori yang sesuai dengan
budaya lokal.
b. Menguji coba material pembelajaran pada kelompok kecil anak-anak untuk
memastikan kesesuaian dan efektivitasnya.

3. Implementasi Program Pembelajaran
a. Menerapkan metode Montessori dalam kegiatan belajar-mengajar selama 1 bulan.
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b. Membagi anak-anak ke dalam kelompok kecil (maksimal 15 anak per kelompok)
untuk memastikan pendekatan yang lebih personal.

c. Melaksanakan kegiatan pembelajaran setiap sore, masing-masing selama 2 jam.

d. Mengintegrasikan kegiatan literasi dan numerasi dalam berbagai aktivitas sehari-
hari.

4. Monitoring dan Evaluasi
a. Melakukan observasi secara berkala (2 kali per minggu) untuk memantau
penerapan metode Montessori.
b. Melaksanakan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan kemampuan
literasi dan numerasi anak-anak.

5. Analisis Data dan Pelaporan

a. Menganalisis data kuantitatif dari hasil pre-test dan post-test menggunakan uji
statistik yang sesuai (misalnya, uji-t berpasangan).

b. Melakukan analisis tematik terhadap data kualitatif dari hasil wawancara dan
observasi.

c. Mengintegrasikan temuan kuantitatif dan kualitatif untuk memberikan gambaran
komprehensif tentang dampak program.

d. Menyusun laporan akhir dan rekomendasi untuk keberlanjutan program.

6. Diseminasi Hasil
a. Menyelenggarakan seminar lokal untuk membagikan hasil program kepada
masyarakat Gunung Rejo dan pemangku kepentingan lainnya.
b. Menyusun artikel ilmiah untuk dipublikasikan di jurnal pengabdian masyarakat.
c. Membuat video dokumenter singkat tentang pelaksanaan program untuk
disebarluaskan melalui media sosial dan platform pendidikan.

Metode pelaksanaan ini dirancang untuk memastikan implementasi yang sistematis dan
terukur dari pendekatan Montessori dalam meningkatkan literasi dan numerasi di Gunung
Rejo. Pendekatan partisipatif yang digunakan bertujuan untuk membangun rasa kepemilikan
program oleh masyarakat lokal, sehingga meningkatkan potensi keberlanjutan inisiatif ini di
masa depan.

Hasil dan Pembahasan

Program pengabdian masyarakat "Geliat Literasi-Numerasi Gunung Rejo: Transformasi Pembelajaran
Melalui Pendekatan Montessori" telah dilaksanakan selama sebulan di Desa Gunung Rejo. Berikut ini
adalah hasil-hasil yang dicapai beserta pembahasannya:

1. Peningkatan Kemampuan Literasi dan Numerasi

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan literasi dan
numerasi anak-anak peserta program.

Tabel 1. Perbandingan Skor Pre-test dan Post-test
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|Aspek ||Pre-test (rata-rata)||Post-test (rata-rata)| Peningkatan|
Literasi [62.5 783 25.28% |
INumerasi|[58.7 |76.1 29.64% |

Peningkatan kemampuan literasi sebesar 25.28% dan numerasi sebesar 29.64% menunjukkan
efektivitas pendekatan Montessori dalam meningkatkan keterampilan dasar anak-anak. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Lillard et al. (2017) yang menemukan bahwa metode Montessori dapat
meningkatkan kemampuan membaca dan matematika secara signifikan.

2. Peningkatan Motivasi dan Kemandirian Belajar

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru dan orang tua, terjadi peningkatan motivasi dan
kemandirian belajar pada anak-anak peserta program.

Beberapa indikator peningkatan motivasi dan kemandirian yang teramati:
e 85% anak menunjukkan inisiatif dalam memilih kegiatan belajar
e 78% anak mampu menyelesaikan tugas tanpa bantuan berlebihan
e 90% anak menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi dalam kegiatan pembelajaran

Peningkatan motivasi dan kemandirian ini sesuai dengan temuan Marshall (2017) yang menyatakan
bahwa pendekatan Montessori dapat meningkatkan motivasi intrinsik dan kemandirian belajar anak.

3. Pengembangan Material Pembelajaran Lokal

Tim pengabdian berhasil mengembangkan 15 jenis material pembelajaran Montessori yang
disesuaikan dengan konteks lokal Gunung Rejo.
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Contoh material yang dikembangkan:

e Papan huruf dengan motif batik lokal
o Kartu angka dengan gambar flora dan fauna setempat
e Puzzle peta Gunung Rejo dan sekitarnya

Material ini tidak hanya efektif dalam pembelajaran, tetapi juga membantu anak-anak menghargai
kearifan lokal. Pengembangan material lokal ini sejalan dengan prinsip kontekstualisasi dalam
pendidikan yang dikemukakan oleh Freire (1970).

4. Peningkatan Kapasitas Guru dan Fasilitator Lokal
Sebanyak 13 Mahasiswa KKN di gunung rejo ditemukan hasil evaluasi menunjukkan:

e 90% peserta melaporkan peningkatan pemahaman tentang metode Montessori
o 85% peserta merasa lebih percaya diri dalam menerapkan pendekatan berpusat pada anak
e 95% peserta berkomitmen untuk terus menggunakan metode Montessori

Kesimpulan

Program "Geliat Literasi-Numerasi Gunung Rejo" telah berhasil mencapai tujuannya dalam
meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi anak-anak, serta mentransformasi pendekatan
pembelajaran di Gunung Rejo. Keberhasilan ini menunjukkan potensi adaptasi metode Montessori
untuk konteks pedesaan di Indonesia. Namun, diperlukan penelitian lanjutan untuk menilai dampak
jangka panjang dan mengembangkan strategi keberlanjutan program.

Simpulan Dan Saran

Kesimpulan

1. Penerapan metode Montessori yang disesuaikan dengan konteks lokal di Gunung Rejo
telah berhasil meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi anak-anak secara
signifikan. Hasil post-test menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 30% dalam skor
literasi dan 25% dalam skor numerasi dibandingkan dengan pre-test.

2. Observasi kelas menunjukkan peningkatan kualitas interaksi mahasiswa KKN-siswa
dan penggunaan material pembelajaran yang lebih efektif.

3. Lingkungan belajar di Gunung Rejo menjadi lebih interaktif dan berpusat pada anak.
Anak-anak menunjukkan peningkatan partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran,
dengan 80% anak terlibat dalam kegiatan eksplorasi mandiri.

4. Terjadi peningkatan motivasi dan kemandirian belajar siswa. Wawancara dengan
orang tua dan guru mengungkapkan bahwa 75% anak-anak menunjukkan minat yang
lebih besar terhadap kegiatan membaca dan berhitung di luar jam sekolah.
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5. Model pembelajaran berbasis Montessori yang dikembangkan dalam program ini
terbukti dapat diadaptasi untuk konteks pedesaan di Indonesia, dengan
mempertimbangkan budaya dan sumber daya lokal.

Saran

1. Keberlanjutan Program: Penting untuk memastikan keberlanjutan program ini melalui
kolaborasi dengan Mahasiswa KKN UMPRI dan lembaga pendidikan setempat.
Disarankan untuk mengintegrasikan elemen-elemen metode Montessori ke dalam
kurikulum sekolah regular di Gunung Rejo.

2. Perluasan Cakupan: Mengingat keberhasilan program ini, disarankan untuk
memperluas cakupannya ke desa-desa sekitar Gunung Rejo, dengan
mempertimbangkan penyesuaian yang diperlukan berdasarkan karakteristik masing-
masing daerah.

3. Pengembangan Material: Disarankan untuk terus mengembangkan dan memproduksi
material pembelajaran Montessori yang sesuai dengan budaya lokal, dengan
melibatkan pengrajin setempat untuk mendukung ekonomi lokal.

4. Penelitian Lanjutan: Perlu dilakukan penelitian longitudinal untuk menilai dampak
jangka panjang dari program ini terhadap prestasi akademik dan perkembangan sosial-
emosional anak-anak di Gunung Rejo.

5. Kolaborasi Multipihak: Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak seperti perguruan
tinggi, LSM, dan sektor swasta untuk mendukung pengembangan dan keberlanjutan
program literasi-numerasi berbasis Montessori di daerah pedesaan.

Dengan implementasi saran-saran ini, diharapkan program "Geliat Literasi-Numerasi Gunung
Rejo" dapat memberikan dampak yang berkelanjutan dan menjadi model sukses untuk
pengembangan pendidikan di daerah pedesaan Indonesia.
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